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ABSTRAK 

 

Dahriana (G0220311) PENGARUH PERBEDAAN SUHU TERHADAP 

SINTASAN BENIH UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei) DENGAN 

PADAT TEBAR TINGGI Dibimbing oleh DEWI YUNIATI  sebagai 

Pembimbing Utama dan RAHMI NUR sebagai Pembimbing Anggota. 
 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh perbedaan suhu terhadap sintasan  

benih udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan padat tebar tinggi Penelitian 

dilaksanakan pada Agustus 2024 selama 15 hari di PT. Esaputlii Parakarsa Utama 

(Benur kita). Hewan uji yang digunakan yaitu larva udang vaname PL 1 sebanyak 

6.000 ekor. Padat tebar 500 ekor/liter perwadah dengan volume air 5 L. Metode 

penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan 

dan masing-masing 3 kali ulangan yaitu perlakuan A Suhu 26°(Kontrol), perlakuan 

B Suhu 28 C, perlakuan C Suhu 30 C, perlakuan D Suhu 32 C. Parameter yang 

diamati yaitu pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, sintasan, 

dan parameter kualitas air. Analisi data menggunakan (ANOVA) dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan suhu terhadap 

sintasan  benih udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan padat tebar tinggi 

tidak memberikan pengaruh nyata (p > 0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, dan sintasan larva udang vaname (Litopenaeus 

vannamei). 

 

Kata kunci: larva udang vaname (Litopenaeus vannamei), pertumbuhan, suhu 
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ABSTRACT 

Dahriana (G0220311) THE EFFECT OF TEMPERATURE DIFFERENCE 

ON THE SURVIVAL OF VANNAMEI SHRIMP (Litopenaeus vannamei) 

WITH HIGH STOCKING DENSITY Guided by Dewi Yuniati as the Main 

Supervisor and RAHMI NUR as the Member Supervisor. 
 

The research aims to determine the effect of temperature differences on the survival 

of vannamei shrimp seeds (Litopenaeus vannamei) with high stocking density The 

research was carried out in August 2024 for 15 days at PT. Esaputlii Parakarsa 

Utama (Our Fern). The test animals used were 6,000 PL 1 vannamei shrimp larvae. 

Dense stocking is 500 heads/liter of containers with a water volume of 5 L. This 

research method uses a complete random design method with 4 treatments and 3 

replicates each, namely treatment A Temperature 26° (Control), treatment B 

Temperature 28 C, treatment C Temperature 30 C, treatment D Temperature 32 

C. The parameters observed are absolute weight growth, absolute length growth, 

survival, and water quality parameters. Data analysis uses (ANOVA) with a 

confidence level of 95%. The results showed that the temperature difference in the 

survival of vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) seeds with high stocking 

density did not have a real effect (p > 0.05) on the growth of absolute weight, 

absolute length growth, and larval survival of vannamei shrimp (Litopenaeus 

vannamei). 

 

Keywords: vannamei shrimp larvae (Litopenaeus vannamei), growth, 

temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 

unggulan dengan permintaan pasar yang sangat besar (Lasima et al., 2012). 

Udang vaname memiliki nilai ekonomis tinggi dan mengandung nutrisi yang 

baik, selain itu diminati di pasar lokal maupun internasional (Herawati et al., 

2014). Budidaya udang vaname dibidang perikanan memiliki peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan pasar luar negeri. Indonesia melalui Kementerian 

Perikanan dan Kelautan menargetkan produksi udang vaname sebanyak 2 juta 

ton pada tahun 2024 untuk memenuhi kebutuhan  (KKP, 2024). 

  Usaha pembenihan udang vaname terus berkembang seiring intensifikasi 

usaha budidaya yang terus meningkat. Ketersediaan larva udang penting untuk 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat (Fiksriyah et al., 2023 ).  

Udang vaname tergolong mudah untuk dibudidayakan, selain itu udang vaname 

lebih tahan penyakit, pertumbuhan relatif cepat dan dapat dipelihara dengan 

padat tebar tinggi karena mampu memanfaatkan pakan dan ruang secara efisien 

(Fuadi et al., 2013). 

 Meskipun udang vaname tergolong mudah untuk dibudiyakan, namun 

terdapat masalah yang ditemukan dalam proses budidayanya diantaranya 

buruknya kualitas air. Kualitas air menempati posisi penting dalam menentukan 

keberhasilan pembenihan udang vaname, karena air merupakan tempat hidup 

dan berkembangnya udang. Kualitas air yang buruk dalam budidaya udang 
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vaname dapat berdampak negatif seperti stres, pertumbuhan yang tidak optimal 

bahkan sampai kematian.  

 Suhu berpengaruh terhadap kelangsungan hidup udang, mulai dari telur, 

naupli, zoea, mysis, dan post larva sampai ukuran juvenile yang perlu 

diwaspadai oleh para pembudidaya (Nanga et al., 2023). Suhu akan 

mempengaruhi aktifitas kehidupan dari organisme kultur saperti nafsu makan 

dan laju metabolisme. Peningkatan suhu akan meningkatkan laju makan udang, 

dan apabila suhu menurun maka akan menyebabkan nafsu makan menurun dan 

metabolisme udang berjalan lambat (Effendi, 2003).  

Pengkatan produktivitas dapat diupayakan melelaluhi peningkatan padat 

tebar udang. Padat tebar yang tinggi tentunya akan mempengaruhi keadaan 

lingkungan budidaya.Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan pengamatan 

terhadap sintasan benih udang vaname yang dipelihara dengan padat tebar, 

untuk mengetahui suhu optimumnya pada pemeliharaan benih. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah perbedaan suhu berpengaruh terhadap sintasan benih udang 

vaname? 

2.  Berapakah suhu optimal  terhadap sintasan udang vaname yang dipelihara 

dengan padat tebar tinggi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan suhu     

terhadap sintasan benih udang vaname. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu optimal terhadap sintasan    

udang vaname  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

perbedaan suhu  terhadap sintasan benih udang vaname (Litopanaeus 

vannamei), dan mengetahui suhu optimal yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap sintasan dan pertumbuhan benih udang vaname (Litopanaeus 

vannamei). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

Boone (1931) menyatakan klasifikasi udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Antropoda 

Class  : Crustacea 

Ordo  : Decapoda 

Family  : Penaeidae 

Genus  : Litopenaeus 

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

Pada tubuh udang vaname terbentuk oleh dua cabang (biramous), yaitu 

exopodite dan endopodite. Vaname memiliki tubuh berbuku-buku dan aktivitas 

berganti kulit luar atau eksoskeleton secara periodic (moulting) (Gambar 1). 

Menurut Haliman & Adijaya (2005), tubuh udang vaname terbagi kedalam dua 

bagian, yaitu : 

1. Kepala (chepalotorax) 

Pada kepala udang vaname terdiri dari antennula, antenna, mandibula, dan 

dua pasang maxillae. Kepala udang vaname juga dilengkapi dengan tiga pasang 

maxiliped dan lima pasang kaki jalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda). 

Maxiliped sudah mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk 

makan. Endopodite kaki berjalan menempel pada chepalotorax yang di 
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hubungkan oleh coxa. Bentuk petiopoda beruas-ruas yang berujung dibagian 

dactylus. 

2. Perut (Abdomen)   

 Pada bagian perut udang vaname terdiri dari 6 ruas. Pada bagian abdomen 

terdapat 5 pasang kaki renang dan juga sepasang uropoda (mirip ekor) yang 

berbentuk kipas bersama-sama telson. Morfologi udang vaname terlihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar  1. Morfologi Udang Vaname (Asriani, 2022) 

2.2 Habitat dan Siklus  Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

  Udang vaname adalah jenis udang laut yang habitat aslinya di daerah dasar 

dengan kedalaman 72 meter. Udang vannamei dapat ditemukan di perairan atau 

lautan Pasifik mulai dari Mexico, Amerika Tengah dan Selatan. Habitat udang 

vannamei berbeda-beda tergantung dari jenis dan persyaratan hidup dari 

tangkatan-tingkatan dalam daur hidupnya. Habitat Udang Vanamei usia muda 

adalah air payau, seperti muara sungai dan pantai. Setelah mencapai remaja, 

mereka kembali ke laut lepas menjadi dewasa. Ukuran udang menunjukkan 

tingkat usai. Dalam habitatnya, udang dewasa mencapai umur 1,5 tahun. Pada 

waktu musim kawin tiba, udang dewasa yang sudah matang telurnya atau calon 

spawner berbondongbondong ke tengah laut yang dalamnya sekitar 50 meter 
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untuk melakukan perkawinan. Udang dewasa biasanya berkelompok dan 

melakukan perkawinan, setelah betina berganti cangkang (Nadhif, 2016) 

Secara ekologis udang vaname mempunyai siklus hidup identik dengan udang 

windu (Penaeus monodon) dan udang putih (P. merguiensis, P. indicus), yaitu 

melepaskan telur ditengah laut, kemudian terbawa arus dan gelombang menuju 

pesisir menetas menjadi naupli atau nauplius, seterusnya menjadi stadia zoea, 

mysis, post larva, dan juvenile. Pada stadia juvenile telah tiba di daerah pesisir, 

selanjutnya kembali ke tengah laut untuk proses pendewasaan dan bertelur 

(Kordi, 2017).  

2.2.1 Stadia Naupli 

        Fase naupli dimulai sejak telur mulai menetas dan berlangsung selama 46–

50 jam atau dua sampai tiga hari. Padafaseini naupli berukuran 0,32-0,58 mm. 

nauiplius ini mengalami metamorfosis sebanyak 6 kali dengan ciri-ciri : Naupli 

1 bentuk badan masih bulat telur, tetapi sudah mempunyai tiga pasang anggota 

badan. Naupli 2 badan masih bulat tetapi pada ujung antenapertama terdapat seta 

(rambut), yang satu panjang dan dua lainnya pendek. Naupli 3 tunas maxilla dan 

maxilliped mulai tampak, furcal yang jumlahnya duabuah mulai jelas terlihat, 

masing-masing dengan tiga duri (spine). Naupli 4 antena kedua mulai tampak 

beruas-ruas dan pada setiap furcal terdapat 4 buah duri. Naupli 5 organ bagian 

depan sudah mulai tampak jelas di serta itu tumbuhnya tonjolan pada pangkal 

maxilla. Naupli 6 Perkembangan bulu-bulu makin sempurna dan duri pada furcal 

makin panjang. Perkembangan stadia naupli dapat dilihat pada Gambar 2.  
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  Gambar  2. Fase Perkembangan Stadia Naupli (Agustama., 2022). 

2.2.2 Stadia Zoea 

Perubahan bentuk dari stadia naupli menjadi stadia zoea kira-kira selama 40 

jam setelah penetasan. Pada stadia ini larva berukuran 1,5-3,30 mm. Stadia zoea 

mengalami tiga kali pergantian substadia (zoea-1,zoea-2,dan zoea-3) yang 

berlangsung selama tiga hari. bahwa fase zoea berlangsung selama 3–4 hari 

(tiga stadia). Ciri-ciri perkembangan pada stadia zoea yaitu pada stadia zoea 1 

badan berbentuk pipih, mata mulai nampak, maxilla pertama dan kedua mulai 

berfungsi dan alat pencernaan mulai tampak jelas. Pada zoea 2 mata mula 

bertangkai dan pada carapace sudah terlihat rostrum. Sedangkan pada stadia 

zoea 3 sepasang uropoda mulai berkembang dan pada ruas-ruas perut mulai 

ditumbuhi duri. Perkembangan stadia zoea dapat dilihat pada Gambar 3. 

                  Zoea 1                    Zoea 2              Zoea 3 

Gambar  3. Fase perkembangan stadia zoea (Hastuti, 2023) 
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2.2.3 Stadia Mysis 

Pada stadia mysis, juga terjadi tiga kali pergantian substadia (mysis-1, mysis-2, dan 

mysis-3) yang berlangsung selama 4-5 hari. Ukuran larva pada stadia ini berkisar 

3,50-4,80 mm. Stadia Mysis morfologinya sudah hampir mirip dengan udang 

dewasa dan lebih aktif berenang, bergerak mundur dengan membengkokkan 

badannya. Ciri fisik pada stadia ini yaitu pada stadia mysis 1 bentuk badan ramping 

dan memanjang seperti udang muda, tetapi kaki renang masih belum tampak. Stadia 

mysis 2 tunas kaki renang mulai tampak nyata,tetapi belum beruas-ruas. Sedangkan 

pada stadia mysis 3 tunas kaki renang larva bertambah panjang dan beruas-ruas. 

Perkembangan mysis dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
       Mysis 1      Mysis 2       Mysis 3 

Gambar  4. Fase Perkembangan Stadia Mysis (Hastuti, 2023) 

 

2.2.4 Stadia Post larva 

Pada stadia post larva tidak mengalami perkembangan atau perubahan 

morfologi (metomorfosis). Pada stadia ini larva tidak mengalami perubahan bentuk 

atau metamorfosis, karena seluruh anggota tubuhnya sudah lengkap seperti udang 

dewasa sehingga seiring dengan pertambahan umur, larva hanya mengalami 
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perubahan panjang dan berat (Nuntung et al., 2018). Ciri fisik dari post larva ini 

yaitu pada kaki renang lebih panjang dan ditumbuhi setae.  

2.3 Kualitas Air 

2.3.1 Salinitas 

Salinitas merupakan kandungan jumlah kadar garam yang terdapat pada suatu 

perairan. Kisaran salinitas 15-25 ppt udang vaname dapat tumbuh dan berkembang 

(Suharyadi, 2011). Pe  rtumbuhan dan sintasan terbaik udang vaname dijumpai pada 

salinitas 33-40 ppt. Salinitas media budidaya berpengaruh pada daya tahan tubuh 

udang, salinitas 30 ppt merupakan salinitas yang optimum untuk pemeliharaan 

udang vaname. Menurut (Umiliana etal., 2016). Semakin rendah salinitas 

pergantian kulit udang semakin tinggi, diduga pada salinitas rendah udang banyak 

menyerap air dari lingkungan sehingga merangsang udang untuk molting. 

2.3.2 Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan air. 

Kondisi perairan yang bersifat asam maupun basa akan membahayakan 

kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan 

metabolisme dan respirasi. Menurut (Arsad et al., 2017) menyatakan pada pH 4 

merupakan titik asam kematian udang vaname dan pH 11 merupakan titik basa 

kematian udang vaname, sedangkan antara pH 4-6 dan pH 9-11 pertumbuhan udang 

vaname sangat lambat. 

2.3.3 Oksigen Terlarut (DO) 

Dissolved Oxygen (DO) memiliki peranan yang sangat penting bagi 

makhluk hidup. Udang membutuhkan oksigen untuk menghasilkan energi untuk 
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beraktivitas, pertumbuhan, reproduksi dan lain-lain. Jumlah oksigen yang terlarut 

dalam air dinyatakan dalam satuan ppm (part per million). Menurut Kordi dan 

(Tancung, 2010), sumber DO air berasal dari udara bebas melalui proses difusi dan 

dari proses fotosintesis tumbuhan yang ada di dalam air.  

2.3.4 Amoniak 

 Amoniak merupakan senyawa yang dibutuhkan, namun saat  keberadaannya 

melebihi batas normal maka akan berdampak buruk bagi kualitas air tambak. 

Amoniak ini berasal dari pupuk yang mengandung nitrogen, hasil perombakan 

senyawa nitrogen organik oleh bakteri atau dampak dari sisa pakan yang tidak 

termakan oleh udang vaname (Sulistinarto & Adiwijaya, 2008). Menurut Putri et 

al.,  (2021), konsentrasi amonia yang ditoleransi larva udang vaname yaitu < 0,1 

ppm. 

2.3.5 Suhu 

Suhu merupakan faktor lingkungan yang paling penting dalam suatu kegiatan 

budidaya udang karena sangat mempengaruhi metabolisme, pertumbuhan, siklus 

moulting, konsumsi oksigen, respon imun serta kelangsungan hidup udang vaname 

(Ferreira et.al., 2011). Suhu optimal untuk pertumbuhan udang vaname adalah 

berkisar antara 26-32. Apabila dibawah 18C, nafsu makan udang akan turun, dan 

apabila dibawah 12C dapat menimbulkan kematian pada udang (Nadhif, 2016). 

2.4 Pakan dan Kebiasaan Makan 

 

Udang vaname bersifat karnivora yang  memangsa krustasea kecil di alam. 

Namun beberapa peneliti menyatakan bahwa udang vaname juga bersifat omnivor 

yang artinya udang vaname juga bersifat pemakan segala bahan makanan dan 
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sekaligus pemakan bangkai.  Namun dalam tambak udang vaname memakan 

makanan tambahan atau detritus, udang bersifat nokturnal yang aktif mencari 

makanan pada malam hari. Pada saat siang hari udang membenamkan diri dalam 

dasar perairan dan tidak makan atau mencari makanan (Saputra, 2019). Menurut 

(Tahe & Suwoyo 2011), salah satu di antaranya adalah pemberian pakan yang 

efektif dan efisien. Penyediaan pakan berkualitas tinggi merupakan faktor penting 

yang menentukan keberhasilan budidaya udang. Pada kegiatan budidaya udang 

vaname, ketersediaan pakan yang tepat, baik secara kualitas maupun kuantitas 

merupakan syarat mutlak untuk mendukung pertumbuhannya, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan produksi. Pemberian pakan dalam jumlah yang ber-lebihan 

dapat meningkatkan biaya produksi dan pemborosan serta menyebabkan sisa pakan 

yang berlebihan akan berakibat pada penurunan kualitas air sehingga berpengaruh 

pada pertumbuhan dan sintasan udang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka 

diperoleh kesimpulan suhu dan padat tebar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap sintasan, pertumbuhan berat mutlak dan pertumbuhan panajng 

mutlak udang vaname. Rata- rata sintasan tertinggi yaitu pada perlakuan D 

(suhu 32°C) sebesar 90,66%,. 

5.2 Saran  

Untuk pengaturan suhu sebaiknya dilakukan kontrol yang ketat dalam 

budidaya benih udang vaname, terutama pada tebar tinggi, untuk menjaga 

kesehatan dan sintasan benih udang vaname. 
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